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Abstract. The current work environment that is enacted is designed to have work interactions 
that have a positive impact on the personal life domain of employees and in particular they 
impact work-life balance. This research was conducted by examining the relationship between 
work life balance and project performance and emotional exhaustion as a mediation. The 
population in this study were software developer workers in Malang Raya with a total of 21 
software houses. The sample technique uses non-probability, the number of respondents is 126 
respondents. Data processing using SMART PLS 3.0 software. The results showed that 
emotional exhaustion had a significant negative effect on the project performance of 
professionals working in software development projects. Work-life balance has a significant 
negative effect on project emotional exhaustion of professionals working in software 
development projects. Work-life balance does not significantly affect the project performance 
of professionals working in software development projects. Emotional exhaustion perfectly 
mediates the effect of work life balance on the project performance. 
 
Keywords: emotional exhaustion, project performance, work-life balance . 
 
 
Abstrak. Lingkungan kerja saat ini yang diberlakukan dirancang memiliki interaksi kerja yang 
memiliki dampak positif pada domain kehidupan pribadi karyawan dan secara khusus mereka 
berdampak pada keseimbangan kehidupan kerja. Penelitian ini dilakukan dengan meneliti 
kaitan work life balance dan kinerja proyek dan kelelahan emosional sebagai mediasinya. 
Populasi dalam penelitian ini adalah pekerja developer software di Malang Raya dengan total 
21 software house. Teknik sampel menggunakan non probabilitas, jumlah responden 126 
responden. Pengolahan data menggunakan software SMART PLS 3.0. Hasil penelitian 
menunjukkan kelelahan emosional berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja proyek para 
profesional yang bekerja di proyek pengembangan software. Work-life balance berpengaruh 
negatif signifikan terhadap kelelahan emosional proyek para profesional yang bekerja di 
proyek pengembangan software. Work-life balance tidak berpengaruh secara signifikan 
terhadap kinerja proyek para profesional yang bekerja di proyek pengembangan software. 
Kelelahan emosional memediasi sempurna pengaruh work life balance terhadap kinerja proyek 
para profesional yang bekerja di proyek pengembangan software. 
 
Kata kunci: kelelahan emosional, kinerja proyek, work life balance. 
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LATAR BELAKANG 

Kerja memiliki arti yang sangat penting dalam kehidupan manusia, kerja dapat 

mengarahkan energi kehidupan untuk tujuan yang bermakna.  Kerja memiliki peran besar 

dalam kesehatan mental yang rileks sebagai hasil dari kepuasan. Manusia menghabiskan 

sebagian besar waktunya di tempat kerja, kinerja dan produktivitasnya meningkat karena 

tingkat kepuasan mereka (Çetinkanat & Kösterelioğlu, 2016). Kinerja seseorang tentunya dapat 

dipengaruhi oleh berbagai faktor yang membuat kinerja seseorang menjadi buruk bahkan 

berdampak pada kinerja organisasi (Widyastuti & Rahardja, 2018). 

Kinerja karyawan merupakan produktivitas dari setiap karyawan. Dalam hubungan ini, 

karyawan yang menikmati partisipasi lebih besar dalam pengambilan keputusan akan lebih 

produktif daripada mereka yang tidak. Karyawan yang berpartisipasi dalam proses 

pengambilan keputusan merasa diistimewakan dan akan mengembangkan keterikatan yang 

lebih kuat pada organisasi, yang pada gilirannya menghasilkan tingkat kinerja karyawan yang 

lebih tinggi (Lam et al., 2002). Dengan demikian, variabel stres seperti work-family atau family-

work dapat mengganggu loyalitas dan partisipasi karyawan, yang dapat mempengaruhi kinerja 

secara positif atau negatif. 

Lingkungan kerja saat ini yang diberlakukan dirancang memiliki interaksi kerja yang 

memiliki dampak positif pada domain kehidupan pribadi karyawan dan secara khusus mereka 

berdampak pada keseimbangan kehidupan kerja. Ketergantungan antara lingkungan kerja dan 

kehidupan telah diakui para peneliti dapat mempengaruhi secara positif atau negatif domain 

lainnya (Greenhaus et al., 2003) . Dari perspektif ini, kemampuan yang lebih baik untuk 

mengelola work life balance  mengurangi stres dan kelebihan beban dan dapat meningkatkan 

kreativitas individu, yang bertujuan pada akhirnya meningkatnya kinerja mereka. 

Work-Life Balance berkontribusi pada kehidupan yang sehat, bahagia, dan sukses. Itu 

selalu menjadi perhatian utama bagi individu yang menginginkan kualitas keseimbangan kerja-

kehidupan yang baik dan pada akhirnya kualitas hidup yang baik (Guest, 2002). Bahaya Work-

Life Inbalance  telah dipertimbangkan oleh para ahli lapangan sekitar 25 tahun yang lalu (Lewis 

et al., 2007). Secara umum, ada tiga kekhawatiran utama telah dikemukakan oleh para sarjana 

tentang ketidakseimbangan kehidupan kerja karena dipengaruhi oleh pengaruh teknologi: 

pertama, perkembangan di tempat kerja yang dapat mengancam keseimbangan kehidupan 

kerja. Kedua, sifat aktivitas kerja yang berubah, dan terutama tugas-tugas yang terkait dengan 

teknologi menuntut pengetahuan terkini di lapangan. Ketiga, tuntutan pekerjaan yang berubah 

(Guest, 2002)yang dapat mempengaruhi individu dan kehidupannya di luar lingkungan kerja. 
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Work-Life Balance perlu diupayakan agar karyawan dapat bekerja secara maksimal. 

Jika kehidupan pribadi dan pekerjaan mereka tidak seimbang, stres dan tekanan akan tercipta 

dalam diri karyawan, yang mengakibatkan penurunan produktivitas kerja. Dengan 

diterapkannya work-life balance yang baik bagi setiap karyawan, diharapkan terjadi 

peningkatan kinerja yang signifikan yang berdampak pada peningkatan keuntungan 

perusahaan (Foanto, 2020). Negara-negara yang memprioritaskan work-life balance sebagai 

kebijakan memiliki dampak positif yang kuat bagi masyarakat secara keseluruhan. Negara-

negara seperti Finlandia dan Norwegia memiliki tingkat konflik kehidupan kerja yang lebih 

rendah daripada Inggris, Prancis, dan Portugal karena model keluarga mereka yang spesifik 

(Crompton & Lyonette, 2006).  Kebijakan work-life balance yang efektif yang diterapkan oleh 

organisasi harus memberikan kesempatan kepada karyawannya untuk tetap berhubungan 

secara sosial dengan masyarakat sambil mengendalikan biaya dan perputaran serta 

meningkatkan produktivitas (Beauregard & Henry, 2009). 

Kegagalan menciptakan situasi work life balance menimbulkan kelelahan emosional 

ditandai sebagai keadaan psikologis dari penipisan sumber daya, yaitu stres fisik atau 

emosional yang dipicu oleh overload pekerjaan (Lee & Madera, 2019; Nauman et al., 2018). 

Kelelahan emosional terjadi ketika karyawan harus melakukan investasi sumber daya yang 

cukup besar dalam mengatasi stres di tempat kerja. Ketika karyawan merasa bahwa mereka 

secara emosional berlebihan dan dilemahkan di tempat kerja, seringkali karena keterlibatan 

dalam keadaan atau situasi yang menantang secara emosional, cenderung ada efek tidak 

langsung dalam hal bagaimana mereka bereaksi terhadap pekerjaan atau keluarga (Liu et al., 

2015). Jadi, ketika karyawan merasa terkuras secara emosional di tempat kerja, mereka 

cenderung membawa beban tersebut ke rumah. Reaksi yang mungkin ditunjukkan oleh 

karyawan yang kelelahan secara emosional adalah menarik diri dari situasi mengancam yang 

lazim (Cole et al., 2010). Sebagian besar ini ditunjukkan oleh perilaku yang mencakup 

menyendiri secara emosional dari pekerjaan, istirahat lebih lama, absen dari pekerjaan, 

melewatkan tugas pekerjaan, dan datang terlambat ke tempat kerja (Wang & Wang, 2017). 

Penelitian terdahulu dilakukan dalam meneliti kaitan work life balance dan kinerja 

proyek sudah banyak, namun masih adanya celah dimana dalam tahapan stress belum 

dilakukan. Dimana ketidakseimbangan work life balance dapat memicu stress lain yang pada 

akhirnya berdampak pada kinerja. Dalam mengisi kesenjangan, penelitian ini menggunakan 

pendekatan teori Conservation of Resources (COR).  Teori Conservation of Resources (COR) 

terdiri dari beberapa teori stres  dan memberikan wawasan hubungan antara pekerjaan dan 

keluarga (Hobfoll & Ford, 2007). Teori COR menunjukkan bahwa orang mengalami stres dari 
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kehilangan aktualisasi atau terancam sumber daya (Hobfoll & Ford, 2007) mengarah untuk 

terjadi konflik dalam antarmuka antara pekerjaan dan keluarga. Stresor kerja negatif 

menghambat kemampuan bawahan untuk tampil peran keluarga mereka, yang dapat 

mengakibatkan konflik antar-peran di bentuk konflik pekerjaan-keluarga dan ketidakpuasan 

hidup (Nauman et al., 2018). Penelitian ini meneliti pada pegawai software developer Di 

Daerah Malang Raya pada periode mereka mendapatkan proyek dalam pengerjaan software. 

 

KAJIAN TEORITIS 

Teori Conservation of Resources 

Teori Conservation of resources (COR) mengkaji dan menggambarkan sifat stres 

psikologis dan kemungkinan konsekuensinya. Secara tradisional, teori stres telah 

berkonsentrasi pada penilaian individu orang situasi stres sebagai faktor penentu seberapa besar 

penderitaan yang akan mereka alami (Hobfoll & Ford, 2007). teori COR menyatakan bahwa 

stres bukanlah produk yang pertama atau terutama penilaian individu atas peristiwa, tetapi hal 

itu telah terjadi pusat lingkungan, sosial, dan basis budaya di hal tuntutan pada orang untuk 

memperoleh dan melindungi keadaan yang menjamin kesejahteraan mereka dan menjauhkan 

diri dari ancaman terhadap kesejahteraan. Teori COR berpendapat bahwa stres berasal dari 

kesulitan mencapai tujuan bersama yang menjadi tujuan para anggota dari budaya berusaha 

(Hobfoll & Ford, 2007). Dalam hal ini, stres sebagian besar budaya ditentukan karena sebagian 

besar tuntutan utama ditempatkan pada orang memiliki konteks sosial bersama dan budaya itu 

adalah fenomena sosial 

Work Life Balance 

Work-life balance adalah keseimbangan antara dua peran yang sama sekali berbeda yang 

dilakukan individu, yaitu peran pekerjaan dan keluarga, yang membawa kepuasan bagi 

kehidupan pemegang peran tersebut  (Shaffer et al., 2016). Keseimbangan kehidupan kerja 

menentukan berapa banyak waktu yang tersedia bagi seorang karyawan untuk 

menyeimbangkan tuntutan keluarga dan pekerjaan. Dengan demikian, keseimbangan 

kehidupan kerja adalah rasio pembagian waktu oleh seorang karyawan antara pekerjaan dan 

keluarga. Ketidakseimbangannya dalam bentuk apa pun, saat pekerjaan meluap ke ranah 

keluarga atau masalah keluarga tumpah ke ranah kerja, merupakan penyebab potensial dari 

stres dan sikap kerja yang tidak konstruktif, yang berhubungan positif dengan kelelahan (Tziner 

et al., 2015). 
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(Lazǎr et al., 2010) telah mengutip model yang dikembangkan untuk work-life balance 

oleh (Scope, 1998), di mana "ketidakseimbangan" telah didefinisikan sebagai stres kerja, yang 

meliputi kurangnya energi dan waktu untuk aktivitas di luar kerja setelah jam kerja yang 

panjang, perasaan terhadap pekerjaan dan kehidupan pribadi. Studi menerbitkan berbagai hasil 

ketidakseimbangan yang berhubungan dengan pekerjaan dan kesehatan dalam keseimbangan 

kerja-hidup dengan bukti kepuasan hidup dan pekerjaan yang terhambat.  Efek yang 

berhubungan dengan kesehatan termasuk masalah minum dan tekanan darah meningkat, 

gangguan mental, lebih sering depresi, kelelahan dan gejala lainnya yaitu kurangnya kelelahan 

dan nafsu makan (Irfan et al., 2023). Karyawan yang bekerja lembur berada pada ancaman 

kelelahan yang luas. Akibat bekerja, karyawan lembur mungkin mengalami kelelahan, 

perubahan suasana hati, lekas marah dan penurunan kinerja pekerjaan. 

H1 : Ketidakseimbangan work life balance berpengaruh pada kelelahan emosional 

Kelelahan Emosional 

Kelalahan emosional adalah “perasaan emosional yang berlebihan dan terkuras dari sumber 

daya diri emosional seseorang.” Kondisi kerja, terutama psikologis aspek, sangat penting 

karena mereka dapat merangsang atau menghalangi karyawan kenyamanan dan merusak 

inovasi (Koch & Adler, 2019). Kelelahan emosional mengacu pada keadaan frustrasi 

emosional dan mental yang berlebihan stres yang mengarah pada depersonalisasi dan kelelahan 

yang tinggi (Chen et al., 2021). Dia dianggap sebagai inti dari sindrom burnout, yang umumnya 

dialami oleh individu yang berinteraksi dengan klien dan pelanggan. Gejala kelelahan 

emosional termasuk ketakutan akan prospek untuk kembali bekerja, peningkatan 

ketidakhadiran, penurunan harga diri, depresi, insomnia dan penarikan diri dari organisasi atau 

profesi. Organisasi perlu untuk memulai hubungan yang berkualitas antara karyawan dan 

penyelia mereka karena mereka dapat menampilkan emosi yang otentik, yang sangat penting 

dalam berinteraksi dan berkomunikasi dengan orang lain sambil mengoreksi perilaku 

interpersonal (Medler-Liraz & Seger-Guttmann, 2018). Emosi karyawan menentukan sikap 

mereka terhadap organisasi ketika mereka secara emosional lelah. Karyawan menjadi tidak 

berdaya dan menurunkan kepercayaan mereka terhadap organisasi (Son, 2014). 

 H2 : Kelelahan emosional berpengaruh pada kinerja proyek 

Kinerja Proyek 

Kinerja proyek dapat diukur dengan berbagai cara seperti proyek dikompetisikan dalam 

perencanaan biaya dan jadwal (Irfan et al., 2023) dan untuk memastikan bahwa proyek 

berkontribusi untuk mencapai tujuan organisasi atau mencapai kepuasan pelanggan, sementara 

banyak yang mempertimbangkan peningkatan kolaborasi, komunikasi yang efektif dan 
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keterlibatan pemangku kepentingan sebagai kriteria keberhasilan (Sirisomboonsuk et al., 

2018). Untuk mempelajari kinerja proyek dan bagaimana hal itu akan dipengaruhi oleh 

keseimbangan kehidupan kerja dan kelelahan kerja, penting untuk memahami langkah-langkah 

kinerja proyek (Lindhard & Larsen, 2016). Standar pengukuran kinerja proyek dengan metrik 

yang sulit seperti menyelesaikan proyek sesuai jadwal dengan garis biaya yang ditentukan, 

perencanaan dan mengikuti untuk mencapai target, ruang lingkup proyek, risiko proyek, 

persyaratan kualitas proyek, persyaratan keselamatan, lingkungan, kesehatan dan keamanan 

membuat pengukuran kinerja proyek lebih berat (Irfan et al., 2023). Kebutuhan untuk 

menyelesaikan proyek dengan tepat waktu dan sesuai metrik menyebabkan memakan waktu 

panjang yang dapat mengganggu work life balance.  

Stres terkait pekerjaan menyebabkan kelelahan fisik atau emosional seorang karyawan 

yang dapat mengakibatkan depresi berat, penurunan produktivitas, kerentanan terhadap 

penyakit serius. Seorang karyawan dengan stres kerja menjadi sinis di tempat kerja, lebih 

mudah marah dan kesal dengan rekan kerja, pelanggan atau klien. Penelitian menunjukkan 

bahwa kondisi tertentu mendorong pengalaman yang tidak diinginkan yang dapat 

menyebabkan kelelahan (Bianchi & Brisson, 2019). Kelelahan emosional memiliki efek buruk 

pada individu dan organisasi termasuk perilaku negatif terhadap tanggung jawab profesional, 

kurangnya gairah bekerja, kinerja menurun, meninggalkan organisasi. Studi mengungkapkan 

bahwa penurunan performa kerja, hubungan keluarga yang terganggu dan berbagai masalah 

kesehatan disebabkan oleh stres kerja yang dicirikan adanya kelelahan emosional. 

 H3 : Ketidakseimbangan Work life balance berpengaruh pada kinerja proyek. 

 H4 : Work life balance mempengaruhi kinerja proyek yang dimediasi oleh kelelahan 

emosional 

. 

METODE PENELITIAN 

Populasi dan Sampel  

Populasi yang dipilih dalam penelitian ini adalah pekerja developer software di Malang 

Raya dengan total ada 21 software house. Teknik sampel menggunakan non probabilitas yang 

berkisar 126 responden berdasarkan keinginan mereka untuk bersedia berpartisipasi. Kueisoner 

didistribusikan kepada para pekerja developer software di berbagai tempat yang tergabung 

pada 21 software house. Responden dipilih secara random tanpa mengecualikan berasal dari 

software house tertentu, peran, jenis kelamin, dan status pekerja. Kuesioner disebar melalui 

email, platform sosial media, seperti LinkedIn untuk mendapat informasi tentang profil dari 

responden. Dari 126 kuesioner yang disebar kepada para responden didapatkan jumlah akhir 
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responden yang mengirimkan kembali kuesioner dan dapat digunakan sebanyak 97 kueioner. 

Sisa kuesioner yang tidak dapat digunakan karena adanya isian yang tidak lengkap, kuesioner 

tidak kembali, dan pengisian yang mengalami pengisian ganda 

Alat Analisis 

Data yang dikumpulkan dari penelitian ini menggunakan kuesioner diolah dan 

membuang data yang tidak dapat dipakai atau diolah karena adanya isian yang tidak lengkap, 

kuesioner tidak kembali, dan pengisian yang mengalami pengisian ganda. Pengolahan data 

menggunakan software SMART PLS 3.0 untuk melakukan pengujian validitas dan reliabilitas 

dari setiap item kuesioner Kemudian dilanjutkan melakukan pengujian hipotesis hubungan 

antar variabel. 

Variabel Penelitian 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel independen work life 

balance, variabel dependen kinerja proyek, dan variabel mediasi kelelahan emosional. Variabel 

yang digunakan dalam penelitian ini beserta item pengukuran dapat dilihat di tabel dibawah ini 

: 

 

Tabel 1. Variabel Penelitian 

Variabel Item Pengukuran 
Work Life Balance 
(Aruldoss et al., 2021) 
 

Kecukupan waktu bersama keluarga  
Kecukupan waktu mengurus anak anak  
Kecukupan waktu mengurus orang tua lansia  
Kecukupan waktu menghadiri acara sosial ketika  
Kecukupan waktu melakukan pemeriksaan Kesehatan 
Mampu menjaha pekerjaan dan keluarga dengan jadwal yang 
tepat 

Kelelahan Emosional 
(Chen et al., 2021) 

Kelelahan bekerja di perusahaan 
Kelelahan bekerja karena tuntutan berlebih 
Perasaan tertekan dari atasan 
Perasaan terlalu dituntut memuaskan pekerjaan 
Kelelahan memenuhi harapan atasan 
Perasaan frustasi dengan pekerjaan bersama Departemen lain 
Keputusasaan dengan manajemen puncak 

Kinerja Proyek (Irfan et 
al., 2023) 

Komitmen akan pekerjaan 
Kesesuaian karir yang dijalani 
Keteguhan memilih karir 
Ketetapan pada pendirian karir 
Pantang menyerah pada pekerjaan  
Loyal pada organisasi 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Total 126 responden dihubungi dari 21 software house di Malang Raya dimana 97 data 

responden yang dapat digunakan. Sedangkan sisa data responden tidak bisa digunakan karena 

tidak lengkap dan tidak kembali. Data profil responden dapat dilihat di tabel dibawah ini 

 

Tabel 2. Profil Responden 

Keterangan Jumlah % 
Jenis Kelamin 
Pria  
Wanita 

 
93 orang 
4 orang 

 
95,8 
4,2 

Status Pekerjaan 
Penuh Waktu 
Paruh Waktu 

 
42 orang 
55 orang 

 
43,3 
56,7 

Lama Bekerja 
1-2 tahun 
2-5 tahun 
> 5 tahun 

 
29 orang 
35 orang 
33 orang 

 
29,9 
36,1 
34 

 

Uji Outer Model 

Uji outer model meliputi validitas diskriminan dan convergent validity. Uji ini 

melakukan pengukuran diskriminan nilai outer loading yang terdapat pada setiap variabel laten. 

Jika nilai loading factor di atas 0.6 indikator dapat dikatakan valid, yang dapat menjadikan 

tanda kemampuan dari indikator menjelaskan variabel. AVE setiap variabel serta dikatakan 

valid jika nilai AVE dari setiap variabel bernilai > dari 0.5 yang merupakan nilai Convergent 

Validity. 

Tabel 3. Loading Factor dan AVE 

Variabel Indikator Loading Factor AVE Cronbach Alpha 
Work Life 

Balance 
X1.1 0.817 0.578 0.885 
X1.2 0.720 
X1.3 0.748 
X1.4 0.793 
X1.5 0.664 
X1.6 0.808 

Kelelahan 
Emosional 

Z1.1 0.609 0.510 0.758 
Z1.2 0.778 
Z1.3 0.752 
Z1.5 0.656 
Z1.6 0.760 

Kinerja Proyek Y1.1 0.902 0.653 0.820 
Y1.2 0.855 
Y1.3 0.708 
Y1.4 0.752 
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Dari hasil nilai loading factor pada indicator tabel diatas terdapat yang nilainya dibawah 

0.6 yaitu item X1.7, Z1.4, Z1.7, Y1.5, dan Y1.6. Item yang dibawah 0.6 tersebut dihapus lalu 

di olah kembali. Nilai AVE diatas 0.5 dimana menggambarkan validitas konvergen yang 

memadai yang mempunyai arti bahwa satu variabel laten mampu menjelaskan lebih dari 

setengah varian dari indikator-indikatornya dalam rata-rata. Uji reliablitas dapat digunakan 

Cronbach’s Alpha dimana nilai minimal 0.7 dan idealnya 0.9. Nilai ini mencerminkan 

reliabilitas semua indikator dalam model. Hasil Cronbach’s Alpha dari work life balance, 

kelelahan emosional, dan kinerja proyek menunjukkan angka 0.7 

 

 

Gambar 2. Outer Model 

Uji Inner Model 

Uji inner model antara variabel eksogen yaitu work life balance terhadap variabel 

endogen yaitu kinerja proyek. Hasil pengujian disajikan dalam gambar 3 antara variabel work 

life balance, kelelahan emosional, dan kinerja proyek. Suatu pengaruh dikatakan signifikan jika 

nilai p value < 0.05. Hasil menunjukkan work life balance tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja proyek karena nilai p value 0.059 < 0.05 namun signifikan jika tingkat p value 

pada 0.1 atau pada tingkat 10%. Sedangkan hasil variabel work life balance berpengaruh 

signifikan negative terhadap kelelahan emosional dan variabel kelelahan emosional 

berpengaruh signifikan negatif terhadap kinerja proyek dimana nilai p valuenya < 0.05. 
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Gambar 3. Inner Model 

Rangkuman hasil analisis PLS dapat dilihat di tabel 4 yang memperlihatkan hubungan 

dari masing masing variabel yang menguji pengaruh setiap variabel dan menguji pengaruh 

mediasi. 

Tabel 4. Hubungan Antar Variabel 

Hubungan Koefisien t statistik p value Kesimpulan 

Kelelahan Emosional – Kinerja 
Proyek 

-0.450 3.668 0.000 Signifikan 

Work Life Balance – Kelelahan 
Emosional 

-0.604 9.549 0.000 Signifikan 

Work Life Balance – Kinerja 
Proyek 

-0.273 1.896 0.059 Tidak Signifikan 

Work Life Balance – Kelelahan 
Emosional – Kinerja Proyek 

0.272 3.193 0.001 Signifikan 

Hasil statistik menunjukkan variabel kelelahan emosional berpengaruh signifikan 

negatif terhadap kinerja proyek yang ditunjukan dengan nilai koefisien bertanda negatif (t = 

3.668, p value < 0.05). Variabel work life balance berpengaruh signifikan negatif terhadap 

kelelahan emosional yang ditunjukkan dengan nilai koefisien bertanda negatif (t = 9.549, p 

value < 0.05), namun hasil berbeda didapatkan work life balance tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja proyek (t = 1.896, p value > 0.059). Hasil uji mediasi dimana menguji peran 

mediasi kelelahan emosional antara variabel work life balance dan kinerja proyek 

menunjukkan hasil signifikan (t = 3.193, p value < 0.05) yang menandakan kelelahan 

emosional adalah full mediasi dari hubungan work life balance terhadap kinerja proyek. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menemukan hubungan negatif antara work-life balance dan kinerja 

proyek para profesional yang bekerja di proyek pengembangan software, namun hasil tidak 

signifikan pada tingkat 5% akan tetapi signifikan pada tingkat 10%. Ada beberapa masalah 

dengan pekerjaan dan kesehatan karena keseimbangan kehidupan kerja yang buruk. Masalah 

terkait kesehatan termasuk asupan obat (minum, merokok), gangguan psikologis, depresi dan 

stres, kelelahan selama pekerjaan dan aktivitas lainnya, ini semua adalah gejala umum yang 

ditemukan di kalangan profesional proyek yang dipengaruhi oleh keseimbangan kerja-hidup 

(Hämmig & Bauer, 2009). (Mendis & Weerakkody, 2018) mengatakan kinerja proyek secara 

langsung dipengaruhi oleh ketidakseimbangan work life balance dan memiliki implikasi serius 

pada karyawan, organisasi, dan masyarakat. Ketidakseimbangan dalam work life balance 

berdampak pada kualitas hidup karyawan dan karier mereka. Ketidakseimbangan dalam 

kehidupan kerja dapat mengakibatkan kelelahan yang mengurangi potensi karyawan untuk 

bekerja secara efektif dan efisien (Duan et al., 2023). 

Temuan ini didukung beberapa penelitian terdahulu dimana salah satu aspek penting dari 

work-life balance adalah frekuensi konflik pekerjaan dan kehidupan (Johari et al., 2018). 

Pengaturan work life balance yang baik dari organisasi merupakan sarana untuk mengurangi 

konflik kehidupan kerja karena karyawan dapat merencanakan, menjadwalkan, dan 

mendamaikan kehidupan profesional dan pribadi mereka, terutama karyawan dengan tanggung 

jawab mengasuh seperti orang tua dan pengasuh lainnya (Waizenegger et al., 2020). Kewajiban 

keluarga yang terpenuhi memiliki dampak positif pada tingkat stres karyawan, sehingga 

berkontribusi pada peningkatan kinerja pekerjaan bagi individu dan peningkatan produktivitas 

bagi organisasi. 

Ketidakseimbangan pada work life balance didefinisikan sebagai stres kerja, yang 

meliputi kurangnya energi dan waktu untuk aktivitas di luar kerja setelah jam kerja yang 

panjang, perasaan terhadap pekerjaan dan kehidupan pribadi. Hasil ketidakseimbangan work 

life balance yang berhubungan dengan pekerjaan dan kesehatan dalam work life balance 

menimbulkan ketidakpuasan hidup dan pekerjaan yang terhambat. Efek ini meliputi dengan 

kesehatan termasuk masalah minum dan tekanan darah meningkat, gangguan mental, lebih 

sering depresi, nafsu makan menghilang dan kelelahan emosional (Hämmig & Bauer, 2009). 

Hasil emosi negatif yang diarahkan pada diri sendiri menunjukkan hubungan negatif kinerja 

karyawan yang dapat meningkatkan kelelahan emosional (Li et al., 2020). 
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Hasil yang menunjukkan kelelahan emosional memiliki pengaruh signifikan negatif 

terhadap kinerja proyek yang menandakan semakin karyawan menderita kelelahan emosional 

akan berdampak pada penurunan kinerja proyek. Pandangan bahwa karyawan dan pekerja yang 

mengalami terlalu banyak kelelahan, stres, keletihan, atau kejenuhan mungkin dianggap 

terlepas dari dunia di sekitar mereka, kelelahan, dan mungkin juga mengalami ketegangan pada 

tingkat pribadi dan profesional. Stres yang berlebihan menyebabkan kelelahan, dan secara 

signifikan dapat berdampak pada semua aspek produktivitas organisasi dan kinerja tim 

(Bianchi & Brisson, 2019; Wu et al., 2019) 

. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kelelahan emosional berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja proyek para 

profesional yang bekerja di proyek pengembangan software. Work-life balance berpengaruh 

negatif signifikan terhadap kelelahan emosional proyek para profesional yang bekerja di 

proyek pengembangan software. Work-life balance tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap kinerja proyek para profesional yang bekerja di proyek pengembangan software. 

Kelelahan emosional memediasi sempurna pengaruh work life balance terhadap kinerja proyek 

para profesional yang bekerja di proyek pengembangan software. 

Hasil penelitian menunjukkan kelelahan emosional memiliki peranan yang penting 

dalam mendukung kinerja karyawan, sehingga perusahaan perlu mempertimbangkan faktor-

faktor ini dalam mengelola karyawannya. Kelelahan dalam melaksanakan pekerjaan, tuntutan 

pekerjaan yang berlebihan, tekanan atasan dan kondisi psikologis karyawan perlu dikelola 

dengan baik. Hasil analisis menunjukkan hasil yang berbeda dengan penelitian sebelumnya 

dalam pengaruh work life balance terhadap kinerja sehingga dapat dilakukan penelitian 

selanjutnya dengan mempertimbangkan obyek yang berbeda, terutama pada generasi angkatan 

kerja Gen-Z. 

Keterbatasan dalam penelitian ini terdapat beberapa indikator dari variabel kelelahan 

emosional yang tidak digunakan karena tidak sesuai dengan obyek penelitian. Indikator pada 

variable kelelahan emosional mengenai tuntutan memuaskan pekerjaan dan keputusasaan 

dengan manajemen puncak tidak diikutkan dalam mengukur kelelahan emosional. Dalam 

penelitian ini tidak mengukur koefisien determinasi, sehingga belum dapat menyatakan sejauh 

mana variabel work life balance dan kelelahan emosional menjelaskan variabel kinerja. 
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